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ISOLASI PROTEIN SPESIFIK CACING Toxocara cali 
SEBAGAI BAHAN DIAGNOSIS TOXOCARIASIS 

PADA UJI ELISA 
( EnlJ'me Linked Immunosorbent Assay) 

SRI SUW AN DINI 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh protein spesifik cacing 
Toxocara cati. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk diagnosis 
toxocariasis pada uji ELISA. 

Pada penelitian ini protein spesifik cacing T. cati diperoleh dari E-S larva 
kedua jaringan (L2J) T.cati. Protein E-S L2J T.cati tersebut dianalisis dengan 
metode SDS-PAGE, setelah itu dilakukan isolasi protein dengan teknik 
Elektroelusi sehingga diperoleh protein spesifik. Protein spesifik inilah yang 
akan digunakan sebagai ·bahan uji (antigen) pada uji indirect-ELISA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh protein spesifik 
melalui teknik Elusi dengan berat molekul 9,1 kDa. Pada uji ELISA, data yang 
diperoleh dianalisis dengan uji Anofa Faktorial kemudian dilakukan uji lanjut 
dengan uji duncan 5%. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 
bermakna (P < 0,05) antara PO dengan perlakuan PI dan P3, tetapi pada perlakuan 
P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada PO dan P3. Sedangkan pada 
perlakuan Plmenunjukkan berbeda yang nyata terhadap semua perlakuan yang 
lain. Dari ke empat perlakuan tersebut (PO, PI, P2, P3), perlakuan PI memiliki 
spesifisitas yang paling tinggi dengan nilai OD(optical density) tertinggi, 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa protein 9,1 kDa yang diperoleh dari E-S 
Larva Kedua Jaringan T.cati dapat mendeteksi antibodi anti E-S Larva Kedua 
J aringan T. cati. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Penyakit toxocariasis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh 

cacing kelas Nematoda dari genus Toxocara, yang terdiri dari tiga spesies yaitu 

T.vitulorum, T.canis dan T.cati. T.vitulorum menyerang anak sapi (pedet) serta 

anak dan induk jantan kerbau. T.canis menyerang anak anjing dan anjing jantan 

dewasa, sedangkan T.cati menyerang anak kucing dan kucing jantan dewasa. 

Semua hewan-hewan ini merupakan hospes definitif bagi ketiga spesies cacing 

tersebut. 

Penyakit toxocariasis pada manusia dikenal dengan Human Toxocariasis 

yang merupakan penyakit parasitik yang sangat penting. Toxocariasis pada 

manusia terdiri dari dua bentuk yaitu visceral larva migrans (VLM) dan ocular 

larva migrans (OLM ). 

Penularan pada manusia teIjadi secara per-oral, yaitu melalui makanan dan 

minuman yang terkontaminasi oleh telur infektif yang mengandung larva kedua 

pada pemasakan yang kurang sempuma (Ito et al., 1986). Sumber utama infeksi 

pada manusia adalah dari tanah yang terkontaminasi oleh telur infektif (Radman 

et at., 2000) 

Siklus hidup T. cati di dalam tubuh manusia di mulai dari tertelannya telur 

berembrio yang mengandung larva kedua (L2) yang ikut bersama makanan dan 

minuman yang di konsumsi, kemudian telur infektif tersebut akan menetas dan 

mengeluarkan larva di dalam usus bagian proksimal, kemudian teIjadi penetrasi 
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2.1 Toxocara cali 

2.1.1 K1asifikasi 

BAD II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Toxocara cati merupakan cacmg dari kelas Nematoda. Cacing ini 

memiliki sinonim T. mystax (Levine, 1978). T. cati dapat menginfeksi seluruh 

bangsa kucing di dunia dan jarang terdapat pada anjing. Selain itu cacing ini juga 

dapat menginfeksi manusia, kbususnya pada anak-anak yang senang bermain 

dengan hewan kesayangan (bersifat zoonosis) (Hubner et al., 2001; Joel-Klein., 

2005). 

Menurut Kusumamihruja (1993) klasifikasi cacing Toxocara cati adalah 

sebagai berikut: 

Filum 

Kelas 

Sub Kelas 

Ordo 

Sub Ordo 

: Nemathelminthes 

: Nematoda 

: Plasmidia 

: Ascaridida 

: Ascaridata 

Super Famili : Ascaridoidea 

Famili 

Genus 

Spesies 

Sinonim 

: Ascarididae 

: Toxocara 

: Toxocara cati 

: Toxocara mystax 
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BAR III 

MATERI DAN METODE ~\ 
\ 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai bulan Juni 2005 sampai dengan Maret 2006. Tempat 

pelaksanaan penelitian di Laboratorium Helminthologi dan Laboratorium 

Virologi, Fakultas Kedokteran Hewan serta Tropical Disease Center (TDC) 

Universitas Airlangga Surabaya. 

3.2 Materi Penelitian: 

3.2.1 Hewan Percobaan 

Pada penelitian ini hewan eoba yang digunakan adalah meneit (Mus 

musculus) jantan dengan umur 8 minggu sebanyak 20 ekor dan beratnya rata-rata 

37 gram. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan utama yang digunakan pada penelitian ini yaitu telur infektif 

(larva kedua), larva kedua jaringan eaeing T.cati, yang diperoleh dengan 3 eara, 

yaitu pemurnian feses dengan teknik gradien preparasi, melakukan pembedahan 

pada saluran peneernaan dari lima ekor kueing yang menderita toxocariasis yang 

diambil dari beberapa tempat dan pasar di kota surabaya serta penggerusan eacing 

dewasa T.cati. Bahan kimia yang digunakan adaIah ether, aquadest, media RPM!, 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Isolasi Larva Kedua jaringan Toxocara cat; 

Pada penelitian Larva Kedua Jaringan T.cati diperoleh dengan meIakukan 

infeksi buatao pada 20 ekor mencit jantao secara peroral, seteIah 4 hari mencit 

dibedah dan dipisahkan bagian somatik, viscera dan organ pencemaannya 

kemudian dipotong kecil-kecil. Organ tersebut direndam dalam larutao tripsin I 

%, setelah itu larva kedua jaringan diambil sampai habis. Larva kedua jaringan 

yang telah diperoleh diambil E-S nya untuk dijadikan homogenat E-S larva kedua 

jaringan T.cati. Homogenat tersebut akan digunakan sebagai bahan identifikasi 

dan isolasi pada metode SDS-PAGE dan Elusi serta digunakan pada uji ELISA. 

Larva keduajaringan T.cati yang diperoleh, ditampilkan pada gambar 4.1 

Gambar 4.1 Larva Kedua Jaringan Toxocara cati 
(Pembesaran 100 X) 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini protein spesifik cacing T.cati diambil dari Ekskretori

sekretori (E-S) larva kedua jaringan (L2 J) T.cati. E-S merupakan bagian dari 

intestinum karena di dalamnya mengandung kelenjar intestinum, semua cairan 

yang dikeluarkan oleh tubuh cacing, baik saat makan, buang kotoran dan 

mengeluarkan sisa metabolisme dari intestinum (Kusnoto, 2003). E-S larva kedua 

jaringan T. cati dipilih pada penelitian ini, karena pada stadium ini protein yang 

terkandung lebih spesifik dan diharapkan dapat mendeteksi adanya infeksi pada 

stadium larva maupun cacing dewasa. 

Pada tahap pembuatan Homogenat E-S larva kedua jaringan T.cati, 

dilakukan pemeriksaan kadar protein dengan alat spektofotometer. Dari 

pemeriksaan diperoleh kadar protein E-S larva kedua jaringan T.cati sebesar 3.440 

l\glml. Kadar protein terse but digunakan sebagai dasar penentuan dosis imunisasi 

dan pengenceran antigen pada uji elisa, sedangkan untuk pembanding pada uji 

ELISA juga dilakukan peneraan protein yaitu pada cacing Ancylostoma sp kadar 

protein 1.310 l\glml dan D.caninum dengan kadar protein 15.224l\glml. 

Aplikasi imunisasi dilakukan secara subcutan dengan harapan melalui cara 

tersebut depoprotein akan lepas secara bertahap (gradual), dengan dosis protein 

yang cukup tinggi 200 lIg/ekor mencit, kemudian dilakukan booster dengan 

interval dua minggu sebanyak tiga kali, sehingga diharapkan respon imun pada 

tubuh mencit dalam membentuk antibodi terhadap E-S larva keduajaringan T.cati 
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6.1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa protein 9,1 kDa E-S larva 

kedua jaringan T.cati dapat digunakan sebagai bahan uji (antigen) pada 

pemeriksaan antibodi anti E-S larva kedua jaringan T.cati pada kasus 

toxocariasis, khususnya dengan teknik Indirect-ELISA. 

6.2 Saran 

Saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah 

1. Untuk melakukan pemeriksaan toxocariasis, terutarna pada hospes 

Non-defmitif dengan teknik Indirect-ELISA dapat digunakan protein 

9,1 kDa sebagai bahan uji (antigen) altematif. 

2. Protein spesifik 9,1 kDa dapat digunakan sebagai immunogen pada 

antibodi monoklonal untuk pengembangan teknik ELISA pada 

pemeriksaan serologis terhadap kasus toxocariasis. 
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Lampiran 1. Regresi Kubik Untuk Menentukan Hubungan Antara Nilai Rf 
pada SOS-PAGE dengan Berat Molekul Protein E-S L2 j T.cati. 

Tabel Jarak Antara Gel Preparasi dan Pita yang Terbentuk 
pada SOS-PAGE 

jarak marker 
12,5 
15,0 
19,0 
21,5 
27,5 
31,0 
40,0 
48,0 
62,0 
75,5 
84,5 
113,0 
118,0 

Curve Fit 

.5.400 

5.200 

5.000 

4.800 

4.600 

4.400 

4.200 

4.000 

0.000 

BM(y log y 
Rf KOa) BM (y Oa) (Oa) 

0,102 200,0 200000 5,301 
0,123 150,0 150000 5,176 
0,156 120,0 120000 5,079 
0,176 100,0 100000 5,000 
0,225 85,0 85000 4,929 
0,254 70,0 70000 4,845 
0,328 60,0 60000 4,778 
0,393 50,0 50000 4,699 
0,508 40,0 40000 4,602 
0,619 30,0 30000 4,477 
0,693 25,0 25000 4,398 
0,926 15,0 15000 4,176 
0,967 10,0 10000 4,000 

log Y BM 

y = 5,639 - 4,411x + 6,43x2 
- 3,708xJ 

o 

0.200 0.400 0.600 0.800 1.000 

af 

Panjang Gel 
122 

o Observed 
-Cubic 
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